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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 KAJIAN PUSTAKA
2.1.1 Kreativitas

2.1.1.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk memahami kreativitas, individu kreatif,
proses kreatif, dan strategi kreatif dalam periklanan dan bisnis. Beberapa peneliti
telah mengonseptualisasikan kreativitas atas dasar menciptakan kombinasi baru dan
sinergis dari entitas yang tampaknya tidak terkait. Misalnya Granot (2011)
mendefinisikan kreativitas sebagai seni membangun hubungan baru dan bermakna
antara hal-hal yang sebelumnya tidak terkait dengan cara yang relevan, dapat
dipercaya dan dalam selera yang baik.

Secara operasional, Munandar (1992) dalam (lka dan Linda, 2019:6)
merumuskan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci)
gagasan.

Kreativitas adalah inisiatif terhadap suatu produk atau proses yang
bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih bersifat
heuristic yaitu sesuatu yang merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan yang
tidak lengkap yang akan menuntun kita untuk mengerti, mempelajari, atau

menemukan sesuatu yang baru. Atribut orang yang kreatif adalah : terbuka



terhadap pengalaman, suka memperhatikan melihat sesuatu dengan cara yang tidak
biasa, kesungguhan, menerima dan merekonsiliasi sesuatu yang bertentangan,
toleransi terhadap sesuatu yang tidak jelas, independen dalam mengambil
keputusan, berpikir dan bertindak, memerlukan dan mengasumsikan otonomi,
percaya diri, tidak menjadi subjek dari standar dan kendali kelompok, rela
mengambil resiko yang diperhitungkan, gigih, sensitif terhadap permasalahan,
lancar-kemampuan untuk men-generik ide-ide yang banyak, fleksibel keaslian,
responsif terhadap perasaan, terbuka terhadap fenomena yang belum jelas,
motivasi, bebas dari rasa takut gagal, berpikir dalam imajinasi, selektif.

Memahami kreativitas (daya cipta) akan memberikan dasar yang kuat untuk
membuat modul atau perangkat tentang kewirausahaan. Peran sentral dalam
kewirausahaan adalah adanya kemampuan yang kuat untuk menciptakan (to create
or to innovate) sesuatu yang baru, misalnya: sebuah organisasi baru, pandangan
baru tentang pasar, nilai-nilai corporate baru, proses-proses manufacture yang baru,
produkproduk dan jasa-jasa baru, cara-cara baru dalam mengelola sesuatu, cara-
cara baru dalam pengambilan keputusan.

Jansen dalam Bagus (2016:3), mengatakan bahwa kreativitas (daya cipta
atau daya menciptakan sesuatu) adalah satu dari tiga fungsi utama akal manusia,
dua fungsi yang lainnya adalah daya analisis dan daya penilaian.

Pengertian kreativitas menurut Sitohang dalam Lila Fitria Sari (2013:111)
adalah kemampuan untuk mengembangkan ide baru dan ide yang telah dimiliki dan

yang bersumber dari pihak konsumen.



Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengembangkan ide — ide baru
dan cara — cara baru dalam pemecaham masalah dan menemukan peluang untuk
memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda bisa bersumber dari konsumen
(Suryana, 2008).

Kreativitas ialah inisiatif terhadap suatu produk atau proses yang
bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih bersifat
heuristic atau sesuatu yang merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan yang tidak
lengkap yang akan menuntun Kita untuk mengerti, mempelajari atau menemukan
sesuatu hal baru (Ernani Hadiyati, 2011:10).

Dari beberapa pendapat diatas penulis menarik asumsi bahwa kreativitas
merupakan kemampuan untuk menciptakan dan mengembangkan sesuatu yang
dianggap baru dan dibentuk melalui berbagai pemikiran guna menciptakan sesuatu

yang memiliki nilai.

2.1.1.2 Proses Kreatif
Melihat prosesnya, menjabarkan proses Kkreatif berlangsung melalui
sejumlah tahapan sebagai berikut:

1. Orientasi, yang merupakan langkah pertama yang terdiri dari kegiatan
merumuskan masalah yang akan dipecahkan serta tindakan memilih atau
menetapkan pendekatan yang akan ditempuh dalam upaya memecahkan
problem.

2. Preparasi, dimana dikumpulkan fakta dan informasi.

3. Analisis, dimana bahan atau informasi serta ide dikombinasikan secara

keseluruhan.



4.

Sintetis, dimana berbagai macam informasi serta ide dikombinasikan secara
keseluruhan. Namun demikian langkah-langkah tersebut tidak dilaksanakan
secara berurutan tetapi adakalanya langkah tertentu diabaikan. Proses
kreatif juga meliputi akumulasi pengetahuan yang meliputi membaca,
berkomunikasi, penyerapan informasi, termasuk memperluas wawasan.

Proses, inkubasi dimana seseorang tidak selalu harus terus menerus
memikirkan problem yang dihadapi tetapi melakukan kegiatan lainnya yang
sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah yang dihadapi tersebut.
Proses selanjutnya adalah ide dan solusi yang terkadang datang secara
langsung atau tiba-tiba, kemudian diikuti pula dengan financial atau

penyempurnaan ide yang lebih matang.

2.1.1.3 Ciri — Ciri Orang Krearif

A. Roe Psychological Approaches to Creativity in Science, New York

University dalam Frinces, Ernani Hadiyati (2012) menyatakan bahwa syarat-syarat

orang yang kreatif yaitu :

1.

2.

Keterbukaan terhadap pengalaman (openness to experience).

Pengamatan melihat dengan cara yang biasa dilakukan (observanvce seeing
things in unusual ways).

Keinginan (curiosity).

Toleransi terhadap ambiguitas (tolerance of apporites).

Kemandirian dalam penilaian, pikiran dan tindakan (independence in
judgemnet, thought and action).

Memerlukan dan menerima otonomi (needing and assuming autonomy).



Kepercayaan terhadap diri sendiri (self reliance).
Tidak sedang tunduk pada pengawasan kelompok (not being subject to
group standart and control). Ketersediaan untuk mengambil resiko yang

diperhitungakan (willing to take calculated risks).

2.1.1.4 Indikator Kreativitas

Kreativitas sebagai penghasil ide baru dan inovasi sebagai penerjemah baru,

produk baru, jasa baru, proses baru atau metode baru untuk memproduksi.

Kreativitas dapat diukur dengan munculnya ide baru, inovasi, dan proses

kreativitas.

1.

Ide Baru

Menurut Plato, ide merupakan sesuatu yang bersifat kekal atau yang
absolut, ide terlepas dari objek-objek inderawi sehingga ide menjadi
landasan bagi pengetahuan yang sejati, namun ide juga tidak pernah lepas
dari objek-objek inderawi dalam mencapai ilmu pengetahuan sejati.
Inovasi

Menurut Zimmerer (1996) dalam Trustorini Handayani dan Yusuf Tanjung
(2017:36) Inovasi diartikan sebagai kemampuan menerapkan kreativitas
dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan
memperkaya kehidupan (innovation is the ability to apply creative solutions
to those problems and opportunities to enhance or to enrich people s live)
Proses Kreativitas

Sebuah proses berpikir untuk menciptakan atau mengkreasikan sesuatu

dengan kemampuan inderawi yang kita miliki, apakah itu sesuatu yang



sifatnya “real” (nyata) atau “unreal” (tidak nyata), yang di dalamnya kita
dapat memainkan fantasi atau imajinasi secara bebas dan berani, tanpa perlu

dibatasi oleh kekhawatiran-kekhawatiran yang sifatnya subyektif.

2.1.2 Orientasi Pasar

2.1.2.1 Pengertian Orientasi Pasar

Beberapa tahun terakhir orientasi pasar mengalami peningkatan dan
dipandang sebagai elemen kunci untuk mencapai kinerja perusahaan. Orientasi
pasar sangat penting dalam manajemen pemasaran modern. Perusahaan yang
berorientasi pasar di nilai memiliki pengetahuan tentang pasar yang lebih tinggi
serta memiliki kemampuan berhubungan dengan pelanggan lebih baik, kemampuan
ini dipandang mampu menjamin perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang kurang berorientasi pasar.

Orientasi Pasar dapat mendorong perusahaan untuk memperbaiki proses
dan sistem perusahaan. Suatu perusahaan yang berfokus terhadap orientasi pasar,
akan mempunyai kemampuan untuk bersaing dengan kompetitor di dalam pasar
yang sama. Orientasi pasar dapat membuat suatu ciri khas pada perusahaan tersebut
karena pengembangan produk akan difokuskan kepada kebutuhan pelanggan
mereka. Dengan orientasi pasar, perusahaan dapat mempelajari dan mengantisipasi
tren pasar lebih cepat dari kompetitor.

Perusahaan yang berhasil mengelola pelanggan dan pesaing (market drive
firm) biasanya akan berhasil mengendalikan gerak-gerik yang dilakukan
pesaingnya serta akan berhasil memenangkan dalam persaingan pasar melalui tiga

langkah berikut ini:



1. Diperkuatnya hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya, karena
pemahaman perusahaan terhadap kebutuhan pelanggan dapat mendorong
untuk menciptakan customer value.

2. Melalui sistem intelijen persaingan, perusahaan dapat mengembangkan
suatu pemahaman mengenai kekuatan dan kelemahan para pesaingnya.

3. Menggunakan informasi mengenai pelanggan dan pesaing untuk merancang
serta mengimplementasikan strategi dengan sasaran akhir to deliver better
customer value and satisfaction.

Adapula pengertian lain menurut Uncles dalam Gita (2015:115) yang
mengatakan bahwa mengartikan orientasi pasar sebagai suatu proses dan aktivitas
berkaitan dengan penciptaan dan pemuasan konsumen dengan cara terus menilai
kebutuhan dan keinginan konsumen. Penerepan orientasi pasar akan membawa
peningkatan Kinerja bagi perusahaan tersebut.

Pada bagian lain mengemukakan bahwa manajemen berdasarkan pasar
memerlukan suatu bisnis menggunakan ukuran Kinerja pemasaran untuk mengukur
profit pada tingkat pasar dan mencatat suatu keragaman indikator kinerja pasar lain
yang berkaitan. Berdasarkan pendapat tersebut pada dasarnya orientasi pasar
menuntut suatu bisnis yang mendasarkan diri pada fokus terhadap pasar yang
berfokus pada pelanggan akan loyalitas dnaveran kepuasan dan pada akhirnya akan
menumbuhkan profitabilitas bisnis.

Dari berbagai pendapat yang tersaji diatas, maka penulis berasumsi bahwa
orientasi pasar adalah strategi dari sebuah perusahaan atau unit usaha yang mana

strategi tersebut berfokus pada kebutuhan dan keinginan pasar yang berkelanjutan.



2.1.2.2 Tingkat Bisnis Orientasi Pasar
Best (2009:46), menyatakan Bahwa terdapat tiga kekuatan fundamental
yang mendorong tingkat dimana sebuah bisnis mempunyai orientasi pasar :

1. Marketing Knowledge : tingkat dimana manajer dan karyawan telah di didik
dan dilatih dalam pemasaran yang secara langsung berdampak pada
orientasi sebuah bisnis.

2. Marketing Leadership : orientasi pasar sebuah unit bisnis dimulai dari atas.
Jika manajemen senior dan manajer-manajer kunci marketing tidak
mempunyai orientasi pasar yang kuat, sulit bagi sebuah unit bisnis untuk
membangun level marketing yang sempurna.

3. Employee Satisfaction : jika karyawan tidak bahagia dalam pekerjaan
mereka dan tidak diinformasikan mengenai bagaimana mereka berdampak
pada pelanggan, bisnis yang berorientasi pasar tidak akan mencapai seperti

apa yang diinginkan oleh senior manajemen.

2.1.2.3 Indikator Orientasi Pasar

Menurut Narver dan Slater (1990) Ricky (2015:1), orientasi pasar terdiri
dari tiga indikator yaitu orientasi konsumen, orientasi pesaing dan koordinasi antar
fungsional. Adapun penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Orientasi Konsumen

Orientasi konsumen adalah pemahaman perusahaan terhadap target buyer

sehingga dapat menciptakan superior value kepada mereka secara terus

menerus. Orientasi konsumen mengharuskan seorang penjual mampu

memahami mata rantai nilai secara keseluruhan seorang pembeli. Melalui



orientasi konsumen, akan membentuk orientasi dan persepsi konsumen atas
nilai-nilai yang dibangunnya dan dirasakan, yang pada gilirannya akan
menghasilkan kepuasan konsumen.

. Orientasi Pesaing

Orientasi pesaing adalah pemahaman akan kekuatan dan kelemahan jangka
pendek, serta kapabilitas dan strategi jangka panjang dari para pesaing yang
saat ini ada sebagai pesaing potensial yang akan muncul. Orientasi pasar
dapat dinyatakan melalui tingkat monitoring informasi dan
menyebarluaskan informasi tersebut pada semua fungsi yang ada di dalam
organisasi seperti divisi riset dan pengembangan produk, mendiskusikan
dengan pimpinan perusahaan, bagaimana kekuatan pesaing dan strategi
yang mereka kembangkan saat ini atau strategi yang akan dikembangkan
dimasa depan.

Koordinasi Antar Fungsi

Koordinasi antar fungsi adalah merefleksikan pendayagunaan secara
terkoordinasi dari seluruh sumber daya yang ada dalam perusahaan dalam
rangka menciptakan superior costumer value bagi pembeli sasaran. Untuk
memberikan respon yang tepat kepada konsumen dibutuhkan adanya
koordinasi pemanfaatan sumber daya dalam perusahaan antar berbagai
departemen, koordinasi dalam rangka integrasi sumber daya tersebut terkait

erat dengan orientasi konsumen dan pesaing.



2.1.3 Kinerja Usaha

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Usaha

Menurut Moeheriono (2012:95) dalam Rizki Zulfikar dan Lastri Novian
(2018:5).
“Kinerja Usaha merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis
suatu organisasi.”

Kinerja usaha merupakan faktor yang seringkali digunakan untuk mengukur
dampak dari strategi yang diterapkan perusahaan. Strategi perusahaan selalu
diarahkan untuk menghasilkan kinerja pemasaran yang baik dan juga Kinerja
keuangan yang baik. Kinerja usaha yang baik dinyatakan dalam tiga besaran utama
nilai, yaitu nilai penjualan, pertumbuhan penjualan, dan porsi pasar. “Pertumbuhan
penjualan akan bergantung pada berapa jumlah pelanggan yang diketahui tingkat
konsumsi rata-ratanya yang bersifat tetap” (Setiawan, 2015:4). Pengukuran kinerja
perusahaan dilakukan untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam
kurun waktu tertentu. “Kriteria yang digunakan harus mampu digunakan sebagai
pedoman bagi perusahaan dalam mengambil keputusan operasional sehingga
tujuan strategi menjadi fleksibel, mudah untuk diterapkan, tepat waktu, serta dapat
dimengerti oleh semua tingkatan manajemen” (Adinoto, 2013:5).

Kinerja usaha adalah konstruk multidimensi yang mencakup hasil
operasional dan keuangan perusahaan. Dalam Ini mengintegrasikan pengetahuan

terkait industri, keterampilan manajemen dan motivasi pribadi (Phelan & Sharpley,

2012). Faktor yang mempengaruhi kinerja usaha adalah kemampuan wirausaha



dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang berharga dapat
memfasilitasi kinerja usaha (Tehseen & Ramayah, 2015).

Menurut Prawirosentono (1991:1) dalam Raeni Dwisanty (2012:6) kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu  organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masingmasing,dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etik.

Seorang pengusaha yang sungguh-sungguh dan bekerja keras, pasti akan
menunjukan kinerja yang baik untuk mencapai keberhasilan. “Kinerja usaha dapat
diukur dengan indikator jumlah output produksi yang dihasilkan dan pendapatan”
(Masykuri dan Soesatyo, 2014). Penelitian lain menyatakan bahwa kinerja usaha
dapat diukur dengan melihat pertumbuhan usaha dan pedapatan usaha (Utami,
2016). Sedangkan menurut Firmansyah (2017) menyebutkan bahwa kinerja usaha
dilihat dari pertumbuhan usaha dan penerimaan usaha. Lebih lanjut lagi Angeltra
(2017) menerapkan indikator Kinerja berdasarkan atas produktivitas, penerimaan,
dan pendapatan. Rahardiyani (2017) menambahkan bahwa parameter kinerja usaha
dapat dilihat dari produktivitas, keuntungan usaha, dan biaya rata-rata usaha. Ada
juga pendapat dari Fauziyah (2015) yang menyatakan bahwa kinerja usaha dapat
dianalisis dari keuntungan yang didapat dari suatu usaha, produktivitas usaha, dan
sejauh mana pertumbuhan sebuah usaha tersebut.

Menurut Novy Anjar Muslikah, dkk (2018:4) kinerja usaha industri

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kinerja usaha perusahaan adalah salah satu tujuan



dari setiap pelaku usaha. Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan dalam pencapaian maksud atau tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja
usaha merupakan kemampuan wirausaha dalam pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang berharga, dimana dapat mengukur sajauhmana perkembangan

perusahaan dari sebuah strategi perusahaan.

2.1.3.2 Faktor — Faktor Kinerja Usaha
Ada pula faktor yang mempengaruhi kinerja. Menurut Robert L.Mathis dan
John H. Jackson (2001:82), faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu :
1. Kemampuan
2. Motivasi
3. Dukungan yang diterima
4. Keberadaan pekerjaan yang dilakukan, dan
5. Hubungan dengan organisasi.
Ada juga pendapat Mangkunegara (2011), faktor yang mempengaruhi
Kinerja diantaranya yaitu :
1. Faktor kemampuan. Secara psikologis, kemampuan atau ability pegawai
terdiri atas kemampan potensi (1Q) dan kemampuan realita (pendidikan).
2. Faktor motivasi. Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja, motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan
kondisi mental yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai

potensi kerja secara maksimal.



2.1.3.3 Indikator Kinerja Usaha
Indikator kinerja usaha menurut Hadjimonalis (2000) dalam Mulyanto
(2012:36) adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Penjualan
Penjualan merupakan proses yang sangat penting setelah suatu produk di
produksi. Perusahaan harus mampu bisa menerapkan suatu strategi agar
produk tersebut bisa terjual. Dengan penjualan yang sesuai dengan harapan
perusahaan tentu akan berdampak pada sebuah pertumbuhan penjualan dari
produk tersebut.

2. Pertumbuhan Tenaga Kerja
Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 dalam Subijanto (2011)
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Maka pertumbuhan tenaga
kerja adalah perbandingan dari banyaknya tenaga kerja yang digunakan
dalam suatu usaha pada satu periode dengan periode sebelumnya.

3. Pertumbuhan Pendapatan
Pertumbuhan pendapatan sebuah perusahaan haruslah menjadi faktor yang
krusial untuk didapatkan. Karena dengan adanya pertumbuhan pendapatan
bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengembangkan usaha yang

dimilikinya.
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Pertumbuhan Pangsa Pasar

Pangsa Pasar merupakan persentase penjualan sebuah perusahaan pegang
dari bisnis keseluruhan atau penjualan oleh semua pesaing gabungan di
pasar tertentu. Dalam hal ini sebuah perusahaan haruslah bisa melebarkan

pangsa pasar agar tidak tergerus oleh perusahaan lain.

Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut adalah berbagai hasil penelitian terdaulu yang dijadikan acuan

penulis dalam penelitian ini :

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Pengaruh
Orientasi Pasar Orientasi
Syafruddin, | dan Orientasi pasar - Adanva variabel
Muhammad | Teknologi berpengaruh yav Menjadikan
. : daya kreativtas - :
Asdar, Dian | Terhadap dominan sebagai dependen Orientasi
1 AS Kinerja Usaha terhadap g P Teknologi
" | Parawansa, | UKM (Studi Kinerja bisnis | Kineria sebagai sebagai
& Mursalim | Pada Industri UKM industri variabejl seba %i variabel
Nohong Kreatif Sub kreatif indenenden 9 independen
(2020) Sektor Kriya Di | subsektor P
Nusa Tenggara kerajinan NTB
Barat)
Berdasarkan
Pengaruh hasil . Peneliti
. penelitian,
. Keterampilan - menggunakan
Jessica . variabel Sama-sama - .
: Kewirausahaan, . . inovasi
Rizan dan . ; orientasi menggunakan -
. Orientasi pasar . : . sebagai
2. Louis . . penjualan orientasi pasar dan .
dan Orientasi . L Variabel Y
Utama . memiliki kinerja usaha .
Penjualan . . dan peneliti
(2020) .. | hubungan sebagai Variabel
terhadap Kinerja ana neaatif menggunakan
Usaha UMKM yang neg 4 variabel
terhadap
Kinerja usaha.
Pengaruh Hasil Variabel
. Kreativitas dan | pengujian dan | Menggunakan independen
Efendi . lisis d iabelind d adalah
Febriansyah Inovasi analisis data variabelindependen | S
Terhadap kedua variabel | dan dependen yang :
3. dan S . Kewirausahaan,
. Kinerja Usaha yaitu sama dalam
Muhajirin Kreativitas d liti . Keampuan
(2020) UKM Tenun kreativitas dan | penelitian, yaitu Manajemen,
Motif Renda inovasi secara | kinerja perusahaan | pan Strategi
Kota Bima bersama-sama Bisnis




berpengaruh

terhadap
kinerja usaha
UKM Tenun
Motif Renda
Kota Bima.
Uji F dapat
diketahui
Pengaruh bahwa kedua
Orientasi Pasar | variabel Sama-sama Variabel
Dan Kreativitas | independen dependen
S Terhadap secara meng_gt_makan dalam
Lila Fitria Kineria simultan kreativitas dan enelitian
Sari (2013) P ) orientasi pasar P
emasaran berpengaruh S adalah
Pedagang positif dan _sebagal variabel Kinerja
: . R independen
Pakaian Di Pasar | signifikan pemasaran
Kliwon terhadap
kinerja
pemasaran
Motivasis
Eddy o _ berhasil dan
Soegoto Kreativitas secara simultan Varlabelyang . MOt'Va.‘S' .
(2012) Terhadap Kinerja | berpengaruh sama, .Kre.atlwtas ber_hasn sebagai
JURNAL Usaha Pada terhadap kinerja dan Kinerja yarlabel
Iﬁﬁgl'\\llglF Industri Rajut usaha, dengan Perusahaan independen
tingkat
pengaruh tinggi.
Adanya
Pengaruh pengaruh yang
Orientasi signifikan dari
Pembelajaran, Orlentas! Menggunakan Terdapat dua
Kemampuan Pembelajaran, . .
- variabel dependen | variabel
J.E. Sutanto | Produksi dan Kemampuan penelitian yang dependen
(2009) Orientasi Pasar Produksi, dan sama, yait( dalam
Terhadap Orientasi orien"tasi pasar penelitian
Strategi Bisnis Pasar terhadap
dan Kinerja Strategi Bisnis
Keuangan dan Kinerja
Keuangan
Pengaruh Kreativitas
Kreativitas dan dapat Peneliti
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2.2 KERANGKA PEMIKIRAN

Dunia usaha pada saat ini, mengakibatkan semakin ketatnya persaingan, dan
hal itu menuntut agar para pelaku usaha untuk dapat memenuhi kebutuhan para
konsumen yang selalu berubah. Tuntutan tersebut pada akhirnya mengharuskan
para pelaku usaha memiliki konsistensi untuk memuaskan konsumen, oleh karena
itu para pelaku di dunia usaha harus mampu mempertahankan kelangsungan
hidupnya sekaligus terus mengembangkan usahanya sesuai dengan visi, misi dan

tujuannya. Kondisi dunia usaha yang berjalan pada saat ini seiring dengan



perkembangan dunia usaha kecil dan menengah. Butuh adanya penyegaran dalam
menajalankan usaha pada saat ini.

Kinerja didalam perusahaan sangat penting untuk mengukur sejauh mana
perkembangan perusahaan dalam menerapkan visi, misi , serta tujuan perusahaan
itu sendiri. kinerja perusahaan sendiri menurut Rivai & Basri (2004:16) dalam
(Afizal, 2018:80) adalah merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
dalam periode tertentu dengan mengacu kepada standar yang ditetapkan.
Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk menaksir bagaimana

Kinerja aktivitas dan hasil akhir yang dicapai.

2.1.1 Hubungan Antara Kreativitas dengan Kinerja Usaha

Menurut Suryana (2003) yang dikutip dari Ernani Hadiyati (2011:10)
menyatakan bahwa : “ Berfikir sesuatu yang baru. Kreativitas sebagai kemampuan
untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara- cara baru dalam
memecahkan persoalan dalam peluang ™.

Kreativitas merupakan suatu topik yang relevan tidak hanya bagi wirausaha
yang baru memulai maupun para pelaku usaha yang sudah lama. Kreativitas sangat
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, umumnya pada kegiatan bisnis merupakan

sumber penting penciptaan kinerja dalam perusahaan Frinces (2004:38).

2.1.2 Hubungan Antara Orientasi Pasar dengan Kinerja Usaha

Sebagai budaya organisasi, orientasi pasar dikonseptualisasikan dalam
bentuk tingkatan (derajat) dan tinggi rendahnya derajad orientasi pasar dipengaruhi
oleh berbagai faktor organisasional Jaworski & Kohli, dalam Bagas Prakosa

(2005:37). Kemudian Baker & Sinkula dalam Bagas Prakosa (2005:37)



menunjukkan bahwa orientasi pasar secara signifikan berhubungan dengan kinerja

perusahaan.

Lila Fitria Sari (2013 : 115) menyebutkan bahwa para peneliti telah

menemukan secara signifikan bahwa perusahaan yang berorientasi pasar, telah

dapat meningkatkan kinerja.

2.1.3 Hubungan Antaran Kreativitas dan Orientasi Pasar Terhadap

Kinerja Usaha

Menurut Wahyono (2001:25) mengungkapkan bahwa budaya perusahaan

yang berorientasi pasar yang cukup, akan mempengaruhi dan memberi kontribusi

yang positif terhadap kinerja. Selain orientasi pasar terdapat juga kreativitas

menjadi faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja.

/ Kreativitas (X1) \

1. lde Baru
2. Inovasi

3. Proses Kreativitas

Stoner, Freeman dan Gilbert dalam

\Deden A.Wahab Sva’roni. ( 2012:46)/

/ Orientasi Pasar (X2) \

1. Orientasi Konsumen

-

2. Orientasi Pesaing
3. Koordinasi Antar Fungsi

-

Kinerja Usaha (YY)

Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan Tenaga Kerja
Pertumbuhan Pendapatan
4. Pertumbuhan Pangsa Pasar

w e

Hadjimonalis (2000) dalam Mulyanto
(2012:36)

~

J

y

Narver dan Slater (1990) Ricky

\ (2015:1)

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian



2.3 HIPOTESIS

Menurut Sugiyono (2017:64) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empiric. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas,
maka hipotesis yang dapat diambil adalah :
Hipotesis Utama :
H, : Diduga Kreativitas dan Orientasi Pasar berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.
Sub Hipotesisi :
H, : Diduga Kreativitas memiliki pengaruh terhadap Kinerja Usaha.

H, : Diduga Orientasi Pasar memiliki pengaruh terhadap Kinerja Usaha.
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